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ABSTRAK 
Minyak biji kelor (Moringa oleifera Lam.) memiliki potensi yang signifikan untuk digunakan dalam 

berbagai sektor industri, termasuk pangan, farmasi, dan kosmetik. Salah satu aspek penting yang 

mempengaruhi efisiensi perolehan minyak adalah perlakuan awal bahan dan interval waktu proses 

ekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi suhu pemanasan awal 

(preheating) dan waktu sokletasi terhadap rendemen minyak biji kelor, serta menentukan kondisi 

ekstraksi yang paling optimal. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode sokletasi dengan 

pelarut n-heksana. Suhu preheating yang digunakan dalam penelitian ini bervariasi, mulai dari suhu 

kamar, 50°C, 60°C, dan 70°C, dengan waktu ekstraksi selama 2, 4, dan 6 jam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan preheating pada biji kelor dan waktu ekstraksi memiliki dampak yang 

signifikan terhadap rendemen minyak. Kondisi optimal dicapai pada suhu preheating 70°C dengan 

waktu ekstraksi 6 jam, menghasilkan rendemen tertinggi sebesar 41,74%.  
 
Kata kunci: preheating; sokletasi; rendemen 

 

ABSTRACT 
Sound healing, or commonly referred to as music therapy using Acoustic Sound for Wellbeing (ASW) 

Moringa seed oil (Moringa oleifera Lam.) has significant potential for use in various industrial sectors, 

including food, pharmaceuticals, and cosmetics. One of the critical factors influencing oil extraction 

efficiency is preheating treatment and extraction process duration. This study aims to evaluate the effect 

of varying preheating temperatures and Soxhlet extraction times on the yield of Moringa seed oil, as 

well as to determine the most optimal extraction conditions. The extraction process was conducted using 

the Soxhlet method with n-hexane as the solvent. Preheating temperatures used in this study ranged 

from room temperature to 50°C, 60°C, and 70°C, with extraction times of 2, 4, and 6 hours. The results 

showed that preheating treatment on moringa seeds and extraction duration had a significant impact on 

oil yield. The optimal conditions were achieved at a preheating temperature of 70°C with an extraction 

time of 6 hours, yielding the highest oil recovery of 41.74%. 
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PENDAHULUAN 

Minyak nabati memiliki peran penting dalam berbagai sektor industri, seperti pangan, 

farmasi, kosmetik, hingga energi terbarukan. Salah satu minyak nabati yang banyak diteliti 

manfaatnya adalah minyak biji kelor (Moringa oleifera Lam.). Minyak biji kelor dikenal kaya 

akan asam lemak esensial dan senyawa bioaktif. Kandungan antioksidan dan stabilitas 

oksidatifnya membuat minyak biji kelor sangat diminati sebagai bahan dasar untuk produk 

kesehatan dan kecantikan (Anwar et al., 2007).  

Dalam proses perolehan minyak nabati, efisiensi dan kualitas produk yang dihasilkan 

sangat bergantung pada metode ekstraksi yang digunakan. Selama ini produksi minyak nabati 

skala industri cenderung menggunakan ekstraksi mekanik karena dianggap lebih praktis. 

Kartika (2010) menyatakan proses ekstraksi minyak menggunakan cara mekanik hanya dapat 

mengekstraksi 30-50% rendemen minyak dari biji dengan mutu yang rendah. Minyak berwarna 

coklat kehijauan dan sangat kental. Selain itu, minyak yang dihasilkan memiliki kandungan 

resin yang tinggi, sehingga bilangan asamnya tinggi. Kenyataan tersebut menunjukkan 

perlunya cara untuk memperbaiki proses ekstraksi minyak nabati, yang dapat menghasilkan 

minyak dengan rendemen tinggi dan kualitas yang baik.  

menyatakan bahwa ekstraksi sokletasi dengan menggunakan pelarut n-heksane dapat 

lebih mudah memisahkan minyak dibandingkan dengan ekstraksi pengepressan (Laili et al., 

2023). Ekstraksi sokletasi merupakan metode pemisahan komponen yang terdapat dalam 

sampel padat dengan cara ekstraksi berulang-ulang menggunakan pelarut kimia, sehingga 

semua komponen yang diinginkan dalam sampel dapat terisolasi dengan sempurna 

(Nurhasnawati et al., 2017). Namun, kualitas dan kuantitas minyak yang dihasilkan dengan 

metode ekstraksi pelarut sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kondisi bahan dan 

kondisi proses ekstraksi yang mencakup waktu, suhu, jenis pelarut, dan rasio sampel dengan 

pelarut. Komposisi pelarut, waktu ekstraksi, suhu dan rasio bahan dengan pelarut merupakan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efisiensi ekstraksi (Assagaf et al., 2012). Menurut 

(Evon et al., 2007), peningkatan suhu pada umumnya dapat menyebabkan pori-pori padatan 

mengembang sehingga laju difusi pelarut ke dalam pori-pori bahan padat atau dinding sel dan 

pelarutan zat terlarut oleh pelarut di dalam sel meningkat, akibatnya rendemen dapat 

ditingkatkan. Kelemahan metode ini adalah waktu ekstraksi terlalu lama yang dapat 

mempengaruhi sifat fisik dan kimia dari bahan yang diekstrak.  

Waktu sokletasi yang terlalu lama dapat memberikan berbagai dampak negatif yang 

mempengaruhi efisiensi dan kualitas ekstrak. Salah satu pengaruh buruk dari waktu sokletasi 

yang terlalu lama adalah terjadinya over-extraction, di mana senyawa pengotor atau senyawa 

tidak diinginkan ikut terekstraksi. Hal ini tidak hanya menurunkan kemurnian hasil ekstrak, 

tetapi juga membuat proses pemurnian lebih sulit dan memakan waktu. Akibatnya, hasil 

ekstraksi menjadi tidak efektif atau bahkan kehilangan manfaat utama senyawa tersebut. Waktu 

sokletasi yang terlalu lama juga menyebabkan efisiensi pelarut menurun, terutama jika pelarut 

telah mencapai titik kejenuhan. Waktu tambahan yang tidak diperlukan tidak akan 

meningkatkan jumlah senyawa yang terekstraksi, sehingga hanya membuang-buang pelarut 

dan energi. Hal ini berdampak langsung pada biaya operasional yang menjadi lebih tinggi, 

tanpa memberikan keuntungan signifikan terhadap hasil ekstraksi. Selain itu, proses sokletasi 

yang terlalu lama meningkatkan tekanan pada alat, seperti labu pemanas atau kondensor, 

sehingga mempercepat risiko kerusakan alat atau kebocoran sistem. 
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Pemanasan awal bahan sebelum proses ekstraksi merupakan salah satu usaha yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi. Selain dapat memecah dinding sel dan 

membuka akses bagi pelarut untuk mencapai senyawa target dengan lebih mudah, pemanasan 

awal juga dapat menonaktifkan enzim yang dapat merusak senyawa aktif selama sokletasi, 

sehingga menjaga stabilitas senyawa yang diekstraksi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan kajian terhadap perlakuan awal bahan 

untuk mendapatkan rendemen minyak yang optimal dengan sifat fisikokimia yang baik dalam 

waktu yang lebih singkat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh preheating 

terhadap rendemen dan sifat fisikokimia minyak biji kelor, serta untuk mendapatkan kombinasi 

perlakuan yang menghasilkan minyak biji kelor dengan rendemen dan mutu terbaik. Dengan 

mengidentifikasi kondisi ekstraksi yang optimal, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan teknologi pengolahan minyak biji kelor yang lebih efisien dan 

aplikatif di berbagai sektor industri. 

 

BAHAN DAN METODE  

Preparasi Sampel: 

Biji kelor diperoleh dari buah kelor yang sudah tua dan mengering dikumpulkan dari 

daerah Gunung Sari Lombok Barat. Buah kelor dibersihkan menggunakan air keran, lalu 

dibilas dengan air suling steril kemudian dikupas dan diambil bijinya. Setelah itu, biji kelor 

yang telah dipisahkan dari kulit buahnya dikeringkan di tempat yang teduh dan digiling 

menggunakan alat mixer elektrik. Daging biji yang telah kering ditimbang untuk menghitung 

presentase berat biji dan kadar air sampel. Serbuk biji kelor ditimbang dengan timbangan 

analitik elektronik digital, kemudian diayak untuk memisahkan partikel halus. Serbuk yang 

telah diolah disimpan dalam wadah tertutup rapat untuk menjaga kualitasnya. Serbuk ini 

kemudian digunakan sebagai bahan untuk proses ekstraksi berikutnya. 

 

Ekstraksi sokletasi: 

Sampel biji kelor dikupas dan dibersihkan. Kemudian sampel yang telah dikupas 

terlebih dahulu dikering anginkan disuhu ruang untuk mengurangi kadar air pada sampel. 

Biji kelor yang telah kering kemudian diberikan variasi perlakuan awal tanpa pemanasan 

dan perlakuan pemanasan awal pada suhu ruang 30, 50, 60, dan 70℃. Biji kelor yang telah 

diberikan variasi perlakuan awal kemudian dihaluskan lalu ditimbang sebanyak 35 g 

menggunakan timbangan analitik, dibungkus dengan kertas saring dan disokletasi dengan 

variasi waktu yang telah ditentukan yaitu 2, 4, dan 6 jam. Hasil ekstraksi sokletasi berupa 

minyak dan pelarut kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator suhu 40 °C dengan 

kecepatan 105 rpm. Minyak yang telah diperoleh lalu ditimbang untuk ditentukan 

rendemennya, selanjutnya ditambahkan natrium sulfat anhidrat untuk menghilangkan kadar 

airnya. Rendemen minyak dapat dihitung dengan persamaan berikut ini  

                                                        KM =
m1

m2
×100%                                                    

 Keterangan: 

 KM= Kadar Minyak  

 m1   =  berat minyak (g) 

 m2  = berat sampel (g) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sokletasi merupakan metode yang biasa digunakan untuk mengekstrak analit 

tertentu dari sampel ke dalam pelarut. Sampel dihaluskan terlebih dahulu untuk 

memperkecil ukuran partikel dan memperbesar luas permukaan dan bidang sentuh 

simplisia dengan pelarut sehingga ekstraksi yang berlangsung maksimal. Pemanasan awal 

pada sampel biji kelor bertujuan mengumpulkan butir butir minyak dalam sampel, 

mengurangi afinitas minyak pada permukaan, dan meningkatkan keenceran pada minyak 

sehingga ekstraksi berlangsung lebih efektif (Widyanastuti, 2013). Hasil minyak yang 

dihasilkan dalam ektraksi sokletasi biji kelor berwarna kuning terang.  

 
Tabel 1. Rendemen Minyak Biji Kelor pada Berbagai Suhu Preheating dan Waktu Sokletasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
 

Gambar 1. Perbandingan hasil ekstraksi sokletasi minyak biji kelor 

pada berbagai suhu preheating dan waktu sokletasi 

 

Waktu Pengulangan  Suhu Preheating (0C) 

Suhu ruang (300C) 50 60 70 

 

2 jam 

1 4,29  8,82 6,75 11,18 

2 8,07  3,98 8,66 8,34 

3 7,25  7,71 7,92 8,01 

Rendemen (%) 18,67  19,54 22,21 26,18 

 

4 jam 

1 11,06  10,53 12,98 13,25 

2 4,79  10,79 11,44 13,18 

3 9,39  9,36 11,36 13,68 

Rendemen (%) 24,03  29,18 34,64 38,19 

 

 

6 jam 

1 12,45  12,73 11,69 15,21 

2 11,40  13,78 12,39 13,16 

3 11,34  9,91 14,10 15,47 

Rendemen (%) 33,40 34,68 36,36 41,74 
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Gambar 2. Minyak biji kelor hasil ekstraksi 

 Dari hasil penelitian diperoleh rendemen minyak paling tinggi yaitu 41,73% 

dengan suhu preheating 700C dengan waktu ekstraksi 6 jam. Berdasarkan data eksperimen 

yang disajikan, dapat dilihat bahwa baik suhu preheating maupun waktu ekstraksi memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap rendemen minyak biji kelor yang diperoleh. Pada semua 

waktu ekstraksi, suhu preheating 70°C memberikan rendemen tertinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa suhu yang lebih tinggi dapat meningkatkan rendemen minyak yang diekstrak. Semakin 

lama waktu ekstraksi, semakin banyak kontak antara pelarut dan bahan sehingga semakin 

banyak senyawa yang dapat diekstrak. Hal ini terlihat dari peningkatan rendemen pada semua 

suhu preheating seiring dengan bertambahnya waktu ekstraksi. Hal ini terlihat pada suhu 

preheating 60°C, rendemen meningkat dari 22,21% pada waktu ekstraksi 2 jam menjadi 

36,36% pada waktu ekstraksi 6 jam. Kombinasi suhu preheating 70°C dan waktu ekstraksi 6 

jam memberikan rendemen tertinggi secara keseluruhan, yaitu sebesar 41,74%. Suhu yang 

tinggi mempercepat proses ekstraksi, sementara waktu yang cukup memungkinkan ekstraksi 

minyak biji kelor dapat lebih optimal.  

 Dari hasil uji kualitas minyak berdasarkan bilangan asam dan bilangan iod juga 

menunjukan tren yang positif dari perlakuan preheating pada sampel biji kelor sebelum 

ekstraksi. Bilangan asam minyak biji kelor pada perlakuan suhu kamar diperoleh hasil 3,98 mg 

KOH/g minyak, dan pada preheating 700C diperoleh bilangan asam sebesar 3.14 mg KOH/g 

minyak. Sedangkan bilangan iod minyak biji kelor pada perlakuan suhu kamar adalah 55.21 

mg iod/100 g minyak dan pada perlakuan preheating 700C diperoleh hasil 62.19 mg iod/100 g 

minyak. 

 

KESIMPULAN  

 Dari hasil eksperimen ini dapat disimpulkan bahwa baik suhu preheating 

maupun waktu ekstraksi memiliki peran penting dalam menentukan rendemen ekstraksi. Suhu 

preheating 70°C dan waktu ekstraksi 6 jam merupakan kombinasi yang optimal untuk 

memperoleh rendemen tertinggi dalam kondisi penelitian ini. Peningkatan kualitas minyak 

juga terlihat dari turunnya bilangan asam dan naiknya bilangan iod seiring dengan 

dilakukannya perlakuan awal (preheating) pada sampel biji kelor. Namun, harus 

dipertimbangkan bahwa kondisi optimal ini dapat berbeda untuk jenis bahan dan pelarut yang 

berbeda. Penting untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan menggunakan pelarut yang 

berbeda karena memiliki selektivitas yang berbeda terhadap senyawa yang diekstrak. Selain 
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rendemen, perlu juga dilakukan analisis kualitas minyak untuk memastikan kemurnian dan 

aktivitas senyawa pada minyak yang diperoleh. 
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